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Adapun kerangka pikir penyusunan instrumen tes sebagai berikut: 
Gambar. 6 kerangka Pikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori, kerangka pikir, dan penelitian yang relevan, 
maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana validitas dan reliabilitas tes keterampilan dasar untuk penulusuran 
bakat calon atlet cabang olahraga bola voli KU 10-11 tahun? 
2. Bagaimana skala penilaian (norma) tes keterampilan dasar untuk penulusuran 
bakat calon atlet cabang olahraga bola voli KU 10-11 tahun. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Model Pengembangan 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (research and development). Menurut Sugiyono (2012: 297) 
penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji keefektifan produk tersebut. 
Borg & Gall (2007: 589) mengartikan model penelitian dan pengembangan dalam 
bidang pendidikan dan pembelajaran sebagai berikut: 
“and industry-based development model in which the findings of research are use 
to design new products and procedurs, which then are systematically field-tested, 
evaluated, and refined until they meet speciefied criteria of effectiveness, quality, 
or similar standards.” 
Bahwa penelitian dan pengembangan merupakan sebuah industri proyek 
yang didasarkan pada proses pengembangan model yang dihasilkan dari sebuah 
penelitian yang dipergunakan untuk merancang sebuah produk dan atau prosedur 
baru yang kemudian secara sistematis menguji, mengevaluasi, dan mempertajam 
hingga ditemukan sebuah kriteria khusus dari keefektifan, kualitas serta standar 
yang tidak jauh berbeda/hampir sama. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 
dipergunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan untuk menguji 
keefektifan produk agar dapat dipergunakan secara massal. Oleh karena itu, 
penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal, yakni dilakukan denga proses 
beberapa tahapan (Sugiyono, 2012: 297). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian dan 
pengembangan berupa produk yang dapat digunakan karena telah melalui 
 
 
berbagai proses yang merujuk pada telaah ilmiah. Dalam hal ini, penelitian dan 
pengembangan dilaksanakan untuk menghasilkan sebuah model tes keterampilan 
dasar untuk penelusuran bakat calon atlet bola voli KU 10-11 tahun. Penelitian 
dan pengembangan ini dilakukan berdasarkan pada kajian bahwa model tes 
ketrampilan dasar untuk penelusuran bakat calon atlet bola voli pada KU 10-11 
tahun, sehingga model yang dikembangkan akan memberikan hasil yang efektif 
dan efisien. Merujuk pada teori yang dipergunakan mengemai defensi 
keberbakatan, instrumen tes hanya dibatasi pada faktor kemampuan psikomotorik 
calon atlet saja, yakni secara khusus mengukur ketrampilan dasar bola voli. Hal 
ini didasarkan pada berbagai pertimbangan, mengingat defensi keberbakatan yang 
sangat kompleks. 
B. Prosedur Pengembangan 
 
Menurut Borg and Gall (2007:590) prosedur penelitian dan pengembangan 
terdiri dari 10 (sepuluh) tahapan (phase) pelaksanaan, antara lain: (1) studi 
pendahuluan dan pengumpulan data (kajian kepustakaan, pengamatan lapangan, 
membuat kerangka kerja penelitian), (2) perencanaan (merumuskan tujuan 
penelitian, memperkirakan dana dan waktu yang diperlukan, prosedur kerja 
penelitian, serta berbagai bentuk partisipasi kegiatan selama kegiatan penelitian), 
(3) mengembangkan produk awal (perancangan draf awal produk), (4) uji coba 
awal (mencobakan draf produk ke wilayah dan subyek yang terbatas), (5) revisi 
untuk menyusun produk utama (revisi produk berdasarkan hasil ujicoba awal), (6) 
uji coba lapangan utama (uji coba terhadap produk hasil revisi ke wilayah dan 
subjek yang lebih luas), (7) revisi untuk menyusun produk operasional, (8) uji 
 
 
coba produk operasional (uji efektivitas produk), (9) revisi produk akhir dan (10) 
diseminasi dan implementasi produk hasil pengembangan. 
Namun, pada penelitian dan pengembangan ini disederhanakan menjadi 6 
(enam) langkah, yaitu: 
1. Studi pendahuluan dan pengumpulan data 
Studi pendahuluan dan pengumpulan data dilakukan dengan 
mengidentifikasi potensi dan masalah yang ada dilapangan melalui proses survey 
di beberapa pusat pembinaan bola voli usia dini yang berada di wilayah DIY. 
Setelah potensi dan masalah dirumuskan, dilanjutkan dengan proses pengumpulan 
kajian teori (literatur/referensi) berupa berbagai data yang berhubungan dengan 
potensi dan masalah yang akan dicari jalan keluarnya. 
2. Perencanaan proses penelitian dan pengembangan  
Setelah dilakukan proses study pendahuluan dan pengumpulan data, 
selanjtnya dilakukan proses perencanaan terhadap tahap penelitian dan 
pengembangan, penentuan berbagai partisipan, hingga perencanaan berbagai 
bentuk pembiayaan selama proses penelitian dan pengembangan. 
3. Validasi produk 
Pada tahap penyusunan produk awala (draft) dilakukan perancangan 
produk yang dilandasi oleh proses delfi. Selanjutnya, produk yang telah tersusun 
divalidasi (estimasi) terlebuh dahulu oleh para ahli (expert judgement) sebelum 
diuji cobakan pada tahap uji coba lapangan terbatas (skala kecil).  
Adapun angket yang digunakan dalam proses validasi produk awal sebagai 
berikut: 
 
 
 
Tabel. 1 
Angket Validasi Ahli 
No 
 
Aspek yang Dinilai 
Penilaian 
Ya Tidak 
1. Butir passing bawah mencerminkan 
keberbakatan dalam menerima dan 
mengumpan bola 
  
2. Butir passing atas mencerminkan 
keberbakatan dalam menerima dan 
mengumpan bola 
  
3. Butir service mencerminkan kemampuan 
mengarahkan bola kedaerah pertahanan 
lawan 
  
4. Butir smash mencerminkan kemampuan 
untuk menyerang daerah pertahanan 
lawan 
  
5. Rangkaian tes menyerupai 
bentukpermainan bola voli yang 
seharusnya 
  
6. Petunjuk pelaksaan tes jelas   
7. Bentuk pelaksaan tes menarik   
8. Peralatan yang digunakan mudah didapat   
9. Harga peralatan yang digunakan 
terjangkau 
  
10.  Fasilitas yang digunakan ekonomis   
Jumlah skor 
(diisi oleh peneliti) 
 
 
4. Uji coba produk 
Selanjutnya produk yang telah divalidasi diuji cobakan dalam beberapa 
tahapan, yakni: tahap uji coba skala kecil yang dilakukan pada 30 testi dan tahap 
uji coba skala besar yang dilakukan pada 415 testi. Uji coba skala kecil dilakukan 
untuk menalaah segala bentuk keterbatasan dan kekurangan dalam pelaksaan tes 
 
 
secara keseluruhan. Sedangkan uji coba skala besar dilakukan untuk mengukur 
tingkat validasi dan reliabilitas tes serta menyusun skala penilaian (norma) tes. 
5. Revisi produk 
Produk yang telah diuji cobakan pada tahap uji coba lapangan terbatas 
(skala kecil) selanjutnya direvisi oleh para ahli melalui hasil telaah dokumentasi 
yang berupa video pelaksaan tes. Hasil revisi berupa perubahan pelaksaan tes 
yang akan digunakan pada uji coba lapangan yang luas (skala besar). 
6. Implementasi produk 
Produk yang dihasilkan dari proses penelitian dan pengambangan ini akan 
diimplementasikan pada pusat pembinaan usia dini sebagai alat ukur yang 
dipergunakan para pelatih untuk mengkategorikan dan memetakan tingkat 
keberbakatan anak usia dini pada cabang olahraga bola voli. Selain itu, produk 
yang telah valid dan reliabel kemudian dikemas dalam bentuk buku pedoman 
(modul) yang berisi skala penilaian (norma) tes dan visualisasi atau tutorial (CD) 
yang berisi bentuk pelaksaan tes secara keseluruhan. 
Adapun proses penyederhanaan dari penelitian dan pengembangan yang 
diadaptasi dari Borg & Gall (2007: 590) sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar. 7 Penyederhanaan Penelitian dan Pengembangan dari Borg & 
Gall (2007: 590) 
 
 
C. Uji Coba Produk 
 
1. Desain Uji Coba 
Dalam penelitian ini, uji coba produk dilakukan dalam 2 (dua) tahapan, 
yakni uji coba skala kecil (produk awal) dan uji coba skala besar (produk utama). 
Pada tahap uji coba skala kecil dilakukan proses uji coba produk awal yang 
dilanjutkan dengan revisi produk awal. Setelah produk awal direvisi oleh validator 
melalui telaah dokumentasi video rekaman pelaksaan tes, selanjutnya pelaksaan 
uji coba skala besar dilakukan dengan menguji cobakan produk utama. Kemudian 
dilakukan proses revisi pada produk utama dengan mengacu pada hasil perolehan 
skor pada pelaksaan tes yang dianalisis dengan uji statistika untuk mengukur 
tingkat validitas dan reliabilitas instrumen tes. Setelah dinyatakan valid dan 
 
 
reliabel kemudian dilakukan proses penerjemahan skor hasil tes menjadi skala 
penilaian (norma) berdasarkan kriteria tertentu. 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba (testi) dalam penelitian dan pengambangan ini merupakan 
siswa sekolah dasar (SD) yang berusia 10-11 tahun yang tidak pernah atau tidak 
sedang berstatus sebagai siswa pada pusat pembinaan bola voli usia dini yang 
terdapat di seluruh kabupaten dan kota yang ada di provinsi DIY. Sesuai dengan 
tahapan penelitian, selanjutnya dilakukan proses pengambilan data. Dalam 
penelitian dan pengambangan ini dilakukan uji coba lapangan, yakni: uji coba 
dalam skala kecil (produk awal) dan uji coba skala besar (produk utama). Adapun 
jumlah testi, yakni: sebanyak 26 siswa untuk skala kecil, 137 siswa untuk skala 
besar. 
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini merupakan data yang diperoleh 
dari para ahli (validator) dan subjek penelitian (testi). Data dari para ahli diperoleh 
dengan menggunakan angket (kuesioner) untuk rancangan produk dengan menilai 
kualitas model tes keterampilan dasar untuk penelusuran bakat calon atlet cabang 
olahraga bola voli KU 10-11 tahun. Sedangkan data dari testi didapat dari hasil 
perolehan skor setiap butir tes yang dilakukan dalam rangkaian model tes 
keterampilan dasar untuk penelusuran bakat calon atlet bola voli KU 10-11 tahun. 
Unsur penilaian keberbakatan dilakukan sebagai bahan pertimbangan bahwa testi 
yang digunakan pada proses penelitian dan pengambangan telah memenuhi 
kriteria sebagai subjek uji coba. Unsur peneliaian keterampilan dasar juga 
digunakan untuk memperkuat asumsi bahwa testi yang mampu menunjukkan 
 
 
kemampuan terbaik dalam berbagai tahapan tes merupakan testi yang dianggap 
sangat berbakat dan testi yang tidak mampu menunjukkan kemampuan terbaik 
dalam berbagai tahapan tes merupakan testi yang dianggap sangat tidak berbakat 
dalam bidang bola voli. 
3. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan dalam 
proses pengumpulan data. Peneltian dan pengambangan ini bertujuan untuk 
menyusun model tes keterampilan dasar untuk penulusuran bakat calon atlet bola 
voli KU 10-11 tahun. Setiap testi akan melaksanakan tes yang telah dirancang, 
untuk selanjutnya diberikan penilaian dari setiap skor tes yang diperoleh. Adapun 
instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian dan pengambangan 
ini dituangkan sebagai berikut: 
 
Gambar. 8 Instrumen Pengumpulan Data 
 
 
Adapun penjelasan pelaksanaan tes secara rinci dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel. 2 
I Butir Passing Bawah 
Tujuan:  
Untuk mengukur kemampuan dasar menerima dan mengumpan bola. 
Perlengkapan: 
- Peluit 
- Bola voli mini (ukuran 4) 
- Net (tinggi 2,10meter) 
Keterangan: 
 
Prosedur: 
- Testi berdiri di depan petugas tes dengan jarak 2meter, petugas tes 
melemparkan bola ke arah testi, kemudian testi melakukan passing 
bawah. 
- Testi di beri lima kesempatan passing bawah. 
- Penilaian dilakukan berdasarkan bola yang melewati net dan masuk 
ke dalam kotak sasaran nilai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 3 
II Butir Passing Atas 
Tujuan:  
Untuk mengukur kemampuan dasar menerima dan mengumpan bola. 
Perlengkapan: 
- Peluit 
- Bola voli mini (ukuran 4) 
- Net (tinggi 2,10meter) 
Keterangan: 
  
Prosedur: 
- Testi berdiri di depan petugas tes dengan jarak 2meter, petugas tes 
melemparkan bola ke arah testi, kemudian testi melakukan passing 
atas. 
- Testi di beri lima kesempatan passing atas. 
- Penilaian dilakukan berdasarkan bola yang melewati net dan masuk 
ke dalam kotak sasaran nilai. 
 
                                                                                                                              
 
 
 
 
 
 
Tabel. 4 
III Butir Service Bawah 
Tujuan: 
Untuk mengukur kemampuan dasar mengarahkan bola pertama ke 
daerah pertahanan lawan. 
Perlengkapan:  
- Peluit 
- Bola voli mini (ukuran 4) 
- Net (tinggi 2,10meter) 
Keterangan: 
  
Prosedur:  
- Testi diberikan bola di area service. Kemudian petugas tes memberi 
aba-aba kepada testi untuk melakukan service bawah. 
- Penilaian dilakukan berdasarkan bola masuk ke dalam kotak 
sasaran nilai.  
- Testi diberi lima kali kesempatan service bawah. 
- Kemudian petugas tes menghitung berapa bola yang melewati net 
dan masuk ke dalam kotak sasaran nilai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 5 
IV Butir Smash 
Tujuan:  
Untuk mengukur dasar menyerang ke daerah pertahanan lawan. 
Perlengkapan: 
- Peluit 
- Bola voli mini (ukuran 4) 
- Net (tinggi 2,10meter) 
Keterangan: 
 
Prosedur:  
- Testi berdiri di depan petugas tes dengan jarak 2meter, petugas tes 
melemparkan bola ke arah testi, kemudian testi melakukan smash  
- Penilaian dilakukan berdasarkan berapa bola yang masuk ke dalam 
kotak nilai. 
- Testi diberi lima kali kesempatan smash. 
- Kemudian petugas tes menghitung berapa bola yang melewati net 
dan masuk ke dalam kotak sasaran nilai. 
 
 
4. Analisa Data 
Analisa data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan data-data lain, 
 
 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuan tersebut dapat diinformasikan 
kepada pihak lain. Analisa data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, serta membuat kesimpulan yang 
dapat disampaikan kepada orang lain (Sugiyono, 2012: 244). Teknik analisa data 
yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini, sebagai berikut 
a. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan data yang ada. 
Adapun uji validitas yang digunakan pada penelitian dan pengembangan ini 
yakni, uji validitas isi. Uji validitas isi dilakukan untuk mengestimasi 
instrumen tes yang dilaksanakan oleh para ahli. Analisis data dilakukan 
menggnakan inter-items correlations, yakni mengkorelasikan data hasil skor 
setiap butir tes dengan skor total, menggunakan teknik analisis korelasi 
product moment dari pearson. Perhitungan tersebut dilakukan untuk 
mengetahui koefisien validitas masing-masing butir tes yang disusun. Data 
yang diperoleh dari setiap butir tes diuji validitasnya dengan menggunakan 
bantuan program komputer SPSS 22.0 Version IBM. 
b. Uji realiabilitas dilakukan untuk menggambarkan konsistensi hasil 
pengukuran pada uji coba skala besar. Dalam hal ini, pelaksanaan setiap butir 
tes dilakukan sebanyak 2 (dua) kali. Uji realibilitas dilakukan dengan 
menggunakan test-retest Cronbach’s Alpha dengan bantuan program 
komputer SPSS 20.0 Version IBM. 
c. Grading (penilaian) dilakukan untuk menerjemahkan skor hasil tes yang telah 
dikonversikan ke dalam klarifikasi evaluatif menurut karakteristik yang 
 
 
relevan, dengan menggunakan penilaian yang mengacu pada suatu norma. 
Penilaian dipergunakan untuk menentukan skala penilaian (norma) tes. 
Adapun penilaian yang dipergunakan merpakan penilaian dengan skor standar, 
yakni dengan mengubah skor hasil tes ke dalam bentuk penyimpangan dari 
mean dalam satuan deviasi standar. 
d. Uji deskriptif dilakukan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
serta menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya yang 
bertujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(generalisasi). Statistik deskriptif hanya digunakan untuk mendeskripsikan 
data hasil penelitian sehingga data tersebut dapat dengan mudah untuk 
dipahami dan dimengerti secara umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
